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DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1: Dokumentasi Penelitian Di Pondok Pesantren Daru Ulil Albab 

  

Haul akbar manaqib  jamaah 

TQN  

Wawancara Pengasuh 

Pondok Pesantren Daru Ulil 

albab sekaligus Mursyid TQN 

  

Wawancara dengan pengamal 

zikir TQN 

Safari Majdzub atau 

silaturahmi 

Wilayah kediri 

  

Safari Majdub atau 

silaturahmi wilayah 

Bojonegoro 

Pengaosan kitab  
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Rutinan khusyusiah  Kumpulan Mujahadah 

  

Rutinan Khusyusiah setiap  

ahad akhir bulan di pondok 
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Lampiran 3: Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

1. Apa yang mendasari/mendorong Anda mengikuti tarekat Qodiriyah wa 

Naqsyabandiyah? 

2. Setelah anda mengikuti tqn, dzikir apa yang anda amalkan dalam kehidupan 

sehari? 

3.  Bagaimana rutinitas ibadah Anda sebelum dan setelah mengikuti tqn ini? 

4. Apakah Anda merasakan adanya peningkatan dalam kehidupan sehari" 

setelah mengamalkan dzikir tqn?  (sertakan contoh) 

5. Apakah pengamalan dzikir tqn ini mempengaruhi kualitas ibadah Anda? 

6. Apakah ada perubahan sikap atau perilaku ketika Anda mengamalkan dzikir 

tqn ini? 
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Lampiran 4: Triangulasi Teknik 

TRIANGULASI TEKNIK 

 

No Item  

Hasil penelitian 

Hasil Wawancara  Hasil Observasi 

1.   INFORMAN 1  

 Latar belakang 

mengikuti 

tarekat 

qodiriyah wa 

naqsyabandiyah  

Alasan mengikuti dzikir 

TQN adalah sebagai bentuk 

ketakdziman kepada 

kyainya. Sebelum mengikuti 

TQN, informan  tidak 

memiliki wadah atau teman 

untuk beribadah bersama, 

yang dalam hal ini adalah 

dzikir. Ketika Kyai dari 

informan  

merekomendasikan atau 

mengajak informan untuk 

mengikuti dzikir TQN, 

maka informan 1 secara 

alami mengikuti tarekat 

tersebut. Informan 1 

mengikuti TQN karena 

menilai bahwa itu adalah 

jalan menuju kebaikan dan 

termasuk upaya untuk lebih 

mendekatkan diri kepada 

Allah SWT. 

 

( wawancara dengan 

pengamal zikir TQN) 

Latar belakang 

mengikut TQN  

adalah ingin lebih 

mendekatkan diri 

kepada Allah dan 

memperbaiki 

ibadah. 

( Hasil observasi 

informan  pada  

 ) 

 Dampak 

pengamalan 

zikir TQN 

terhadap 

peningkan 

ibadah  

Setelah mengikuti 

pengamalan zikir TQN 

informan merasakan dalam 

kehidupan sehari-hari pasti 

lebih tidak menyombongkan 

diri, merasakan tentram, 

tenang pastinya seperti itu 

dalam kehidupan sehari-

hari. Kita pasti merendah 

karena kan lebih sadar kalau 

kita itu hamba. Kalau kita 

dulunya setelah sholat 

hanya meluangkan sedikit 

waktu untuk berdoa, maka 

kita sekarang agak lama. 

Kita kan sekarang ikut di 

Setelah 

mengamalkan TQN 

beliau merasakan 

tenang ,tentram 

lebih bertawadhu , 

serta meluangkan 

waktu berzikir lebih 

lama dalam 

mendekatkan diri 

kepada Allah 

 

( hasil Obsevasi 

informan pengamal 

(tqn ) 
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TQN, jadi waktu untuk 

berdzikir agak lebih lama. 

 

( wawancara informan 

pengamal TQN) 

2.  INFORMAN 2  

 Latar belakang 

mengikuti 

tarekat 

qodiriyah wa 

naqsyabandiyah 

Informan 2 terdorong untuk 

mengikuti dzikir TQN 

dikarenakan pernah 

bermimpi satu rombongan 

dengan Pak Kyai. Lalu 

suatu ketika ada yang 

mengajak untuk ikut 

mengamalkan dzikir TQN 

informan 2 langsung ikut, 

diajak khususiyahan ikut, 

diajak dzikiran pun ikut. 

  

(wawancara informan 

pengamal zikir TQN) 

Latar belakang 

Mengikuti TQN 

beliau  bermimpi 

diajak  rombongan 

bersama Pak Kyai  

sehingga beliau 

ketika ada yang 

mengajak  

mengamalkan zikir 

TQN langsung Ikut 

( Hasil observasi  

dengan informan 

pengamal zikir 

TQN) 

 Dampak 

pengamalan 

zikir TQN 

terhadap 

peningkatan 

ibadah 

Biasanya kan jiwa yang 

merasakan. Yang 

sebelumnya merasa unju-

unjuan atau apa, sekarang 

jadi tidak, jadi lebih 

Alhamdulillah. Jadi lebih 

semeleh. Setiap ketemu 

orang itu kita sejajar. 

Kemarin kita bertemu teman 

membahas bab-bab itu, 

sekarang bisa saling 

menguatkan, saling sharing, 

bercerita tentang 

pengalaman apa yang 

pernah dialami  pengalaman 

apa yang pernah dialami 

setelah ikut dzikir TQN. 

Kalau dulu pergi menonton 

orkes, sekarang jadi tidak 

pernah menonton. Perginya 

ganti ke tempat acara 

sholawatan, ke tempat 

pengajian, istighosah.” 

(Wawancar informan 

pengamal TQN ) 

 

 

 

Subyek mengalami 

dampak 

pengamalan zikir 

TQN yang awalnya 

unju unjuan setelah 

mengikuti zikir 

beliau menjadi 

lebih tenang. 

Kemudian lebih 

sering menghadiri 

majelis majelis 

ilmu. 

 

( Hasil Observasi 

dengan informan ) 
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3.  INFORMAN 3  

 Latar belakang 

mengikuti 

tarekat 

qodiriyah wa 

naqsyabandiyah 

Informan 3 mengikuti dzikir 

TQN dikarenakan merasa 

mendapatkan arahan dari 

Allah SWT. Informan 3 

juga merasa bahwa 

pengamalan dzikir-dzikir 

atau ibadah amaliyah 

lainnya memerlukan 

seorang pemimpin. 

Kemudian beliau mengenal 

tarekat Qadiriyah wa 

Naqsabandiyah yang 

memiliki pemimpin dan 

rutinan, sehingga beliau 

terdorong untuk mengikuti 

tarekat ini. Jadi itu yang 

mendasari, karena ya ga 

sengaja juga. Saya 

dikenalkan dengan tarekat 

ini oleh teman saya yang 

juga keponakan dari guru 

saya yang dahulu. 

(wawancara informan 

pengamal zikir TQN ) 

Latar belakang 

mengikuti TQN 

beliau merasa 

pentingnya 

pemimpin atau 

mursyid dalam 

mengamalkan zikir 

atau amaliyah 

lainnya , ketika 

beliau tidak sengaja 

dikenalkan tarekat 

oleh temannya dan 

sekaligus 

keponakan dari 

guru beliau yang 

dulu sehingga 

terdorong untuk 

mengikuti TQN  

 

(Hasil observasi 

pengamal zikkir 

TQN) 

 Dampak 

pengamalan 

zikir TQN 

terhadap 

peningkan 

ibadah 

dzikir itu  dalam kehidupan 

kita seperti diarahkan, 

kontrol itu hanya dari Allah. 

Jadi kita itu berusaha 

bagaimana selalu ingat 

Allah, lalu tiba-tiba semua 

terjadi dan baik-baik saja. 

Itu dirasakan oleh hampir 

semua pengamal dzikir 

TQN. Jadi kehidupan itu 

seperti keajaiban kan, tetapi 

memang itulah kehidupan 

sesungguhnya kan seperti 

itu. Kita kan sering 

merencanakan, tapi ketika 

tidak sesuai, kita kecewa. 

Itu tadi di sektor kehidupan, 

tapi kalau disektor 

kebatinan, hidup itu selalu 

bahagia, ada apapun itu 

tidak pernah bermasalah. 

Intinya enjoy.” 

 

Setelah 

mengamalkan zikir 

TQN beliau 

merasakan banyak 

perubahan  dalam 

kehidupannya 

seperti diarahkan 

dan tidak disangka 

sangka. 

 

(Hasil Observasi 

dengan informan 

pengamal TQN) 
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